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Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana 
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 
1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, — mengedarkan,ataumenjualkepada 
umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagaimana 
dimaksud pada Ayat (1) dipidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


abupaten Kendal berada di wilayah pantai utara Provinsi 

Jawa Tengah, ibu kotanya Kendal. Di bagian timur berbatasan 
dengan kota Semarang, di selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Semarang (Ungaran) dan Kabupaten Temanggung, sedangkan 
di bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Batang. Di bagian 
utaranya tentu saja berbatasan dengan Laut Jawa. 

Kabupaten Kendal sudah terbilang tua umurnya, yaitu sejak 
zaman Kerajaan Mataram pada abad ke-17. Di sana terdapat banyak 
dongeng dan legenda yang mencerminkan riwayat masyarakatnya. 
Sebagian disajikan kembali dalam buku ini sebagai khazanah cerita 
rakyat. Disusun berdasarkan sumber-sumber yang terjangkau, baik 
lisan maupun tulisan. Salah satu sumber terpenting adalah Babad 
Tanah Kendal karya Ahmad Hamam Rochani (2003). 

Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah mendukung penyusunan buku ini. Di antaranya Sdr. Mahmud 
al @odri, seniman kelahiran Kaliwungu, Kendal. Terima kasih juga 
kepada Penerbit PT Grasindo, Jakarta yang bersedia menerbitkan 
buku ini. Semoga amal baik semua pihak mendapatkan pahala 
yang berlimpah dari Allah swt. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi para pembaca. 


Semarang, Mei 2009 
Yudiono K.S 
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1. ASAL MULA KOTA KENDAL 


ota Kendal terletak di pantai utara Pulau Jawa, kurang lebih 

40 kilometer di sebelah barat kota Semarang, ibu kota Provinsi 
Jawa Tengah. Wilayahnya berupa pantai, dataran rendah, dan 
dataran tinggi pegunungan. Di bagian timur berbatasan dengan 
kota Semarang. Di bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Semarang (Ungaran) dan Kabupaten Temanggung. Di bagian barat 
berbatasan dengan Kabupaten Batang. Kini kabupaten tersebut 
mencakup 18 kecamatan yang terus membangun. Kota-kota yang 
penting di kabupaten ini, antara lain, adalah Kaliwungu, Kendal 
(ibu kota kabupaten), Cepiring, Weleri, Sukorejo, Plantungan, dan 
Boja. 

Sejarah Kendal telah berlangsung sejak ratusan tahun yang 
silam. Buktinya di daerah tersebut terdapat banyak peninggalan 
sejarah berupa candi, arca, makam, gua, dan lain-lain. Memang 
tidak semegah Borobudur di Magelang, tetapi diperkirakan lebih 
tua umurnya. Bukti bahwa pada zaman kuno pernah berkembang 
kehidupan masyarakat beragama Hindu/Buddha. 

Daerah Kendal diperkirakan pernah menjadi pintu gerbang 
Kerajaan Mataram Kuno yang berjaya di Jawa Tengah pada abad ke- 
7 sampai abad ke-9. Kemakmurannya terkenal ke seluruh penjuru 
angin. Buktinya berhasil membangun Candi Borobudur di daerah 
Magelang dan candi-candi Hindu di dataran tinggi Dieng dekat 
Wonosobo. Wajarlah daerah Kendal merupakan pintu gerbangnya 
di pantai utara. 
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Setelah Mataram Kuno runtuh, daerah Kendal dikuasai Majapahit 
yang berpusat di Jawa Timur. Diperkirakan daerah itu dijadikan 
pangkalan angkatan laut dan ditempati para petinggi atau pejabat. 
Salah seorang tokohnya adalah Ki Suromenggolo yang kemudian 
terkenal dengan sebutan Pendekar atau Empu Pakuwojo. Dia ahli 
militer, ahli pemerintahan, dan juga ahli agama. Ketika Majapahit 
runtuh pada akhir tahun 1400-an, Empu Pakuwojo masih berkuasa di 
daerahnya. Namun, pada waktu itu belum dikenal nama Kendal. 

Runtuhnya Majapahit disusul dengan berdirinya kerajaan Islam 
Demak Bintoro di Demak. Letaknya kurang lebih 30 kilometer di 
sebelah timur Semarang. Pendirinya adalah Raden Patah, seorang 
bangsawan keturunan Raja Brawijaya V di Majapahit. Dari Demak 
Bintoro itulah mulai dikembangkan syiar agama Islam ke berbagai 
penjuru Tanah Jawa. Tokoh-tokohnya terkenal dengan sebutan 

Walisongo. Nama mereka pun populer karena tempat tinggal atau 
makamnya, seperti Sunan Ampel (dekat Surabaya), Sunan Gresik, 
Sunan Bonang (dekat kota Rembang, Jawa Tengah), Sunan Kudus, 
Sunan Muria, Sunan Kalijaga (di Demak), dan Sunan Gunungjati 
(dekat Cirebon). 

Syiar Islam itu terlaksana secara bertahap dari satu wilayah ke 
wilayah yang lain. Kawasan pantai utara merupakan sasaran yang 
dipandang penting karena dapat dijadikan gerbang perdagangan 
dan benteng pertahanan. Waktu itu telah diketahui kemunculan 
orang-orang Portugis di Semenanjung Malaka (sekarang Malaysia). 
Bahkan di antara mereka sudah mendarat di Jepara. Lantas 
timbullah anggapan bakal terjadi persaingan dan rebutan dagang 
di Nusantara. Oleh karena itu, ruang gerak mereka harus dibatasi. 
Salah satu caranya adalah memperkuat kekuasaan di sepanjang 
pantai. 

Daerah Kendal--Kaliwungu dipandang penting karena sudah 
ramai penduduknya. Tokoh yang ditugasi ke daerah itu adalah 
Bhatara Katong atau Sunan Katong. Dia seorang bangsawan 
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Majapahit yang pernah berkuasa di Ponorogo. Dengan sejumlah 
prajurit yang tangguh, dia pun berangkat menuju Kaliwungu. Setelah 
mencari-cari tempat yang baik, sampailah dia ke sebuah bukit yang 
indah. Di tempat itulah Bhatara Katong membangun tempat tinggal 
atau padepokan dan mulai mengajarkan agama Islam kepada para 
penduduk. 

Ternyata ajarannya disambut baik oleh warga setempat yang 
masih mewarisi agama Hindu/Buddha. Namun, tidak lama kemudian 
terdengar tantangan yang keras dari Empu Pakuwojo yang mengaku 
masih berkuasa di bawah bayang-bayang Majapahit. Tantangan itu 
justru membesarkan tekad Sunan Katong untuk bertemu dengan 
Empu Pakuwojo. Dia pun menugasi orang-orang terdekat untuk 
mengatur waktu dan tempat pertemuan. Bahkan menetapkan apa 
saja yang dijadikan bahan pembicaraan. Pada zaman sekarang, 
pertemuan seperti itu dapat disebut diskusi atau seminar. 

Ternyata diskusi mereka berkembang menjadi perdebatan sengit 
tentang masalah agama. Setiap pihak berusaha menegaskan 
agamanya yang benar. Lama-lama perdebatan itu memanas dan 
berkembang menjadi pertarungan. 

“Empu Pakuwojo bersedia menjadi murid Sunan Katong dan 
tunduk kepada Demak Bintoro kalau kalah bertanding kesaktian,” 
seru Pakuwojo di hadapan para pengikutnya. 

“Yang dicari bukan kalah dan menang, tetapi kebenaran 
sejati. Boleh saja beradu kesaktian, tetapi hanya Allah yang akan 
menetapkan siapa menang dan siapa kalah,” ujar Sunan Katong. 

“Apa pun yang terjadi, sebaiknya sama-sama bersikap kesatria,” 
kata Pakuwojo dengan lantang. Kemudian sambungnya, “Kalau 
Sunan Katong yang kalah, dilarang mengganggu kekuasaan 
Pakuwojo.” 

Syahdan, pertarungan kedua tokoh yang sakti itu berlangsung 
seru selama berhari-hari. Keduanya menguras kekuatan dan 
kesaktian masing-masing. Ternyata Pendekar Pakuwojo terdesak 
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dan berlari dengan kesakitan karena terluka oleh keris Sunan 
Katong. Kemudian terus dikejar oleh Sunan Katong dan para 
prajurit. Sampai di suatu tempat Pakuwojo berlari telanjang dada 
karena badannya terasa panas. Kelak tempat pelarian itu disebut 
Desa Klego yang berarti “bertelanjang dada' (tanpa baju). 

Kejaran prajurit Sunan Katong memaksa Pakuwojo bersembunyi 
di semak belukar. Kelak tempat persembunyian itu berkembang 
menjadi Desa Ndelik yang artinya “bersembunyi'. Akan tetapi, 
karena belum juga merasa aman, Pakuwojo berlari lagi melewati 
pematang (tanggul) sawah yang sedang digarap petani. Pematang 
itu rusak berantakan dan membikin penasaran para pengejar. 
Kelak tempat itu berkembang menjadi Desa Tambakrata yang 
berarti tanggul (tambak) yang rata berantakan'. Sekarang berubah 
namanya menjadi Tambakreja. Artinya “bekas tambak atau tanggul 
yang makmur. 

Akhirnya, Pakuwojo sampai ke suatu tempat yang ditumbuhi 
pohon besar berlubang lebar. Di lubang yang seperti gua itulah 
sang pendekar bersembunyi dengan harapan terhindar dari kejaran 
Sunan Katong. Namun, sudah takdirnya ditemukan oleh prajurit 
Sunan Katong. Kemudian terjadilah keajaiban yang mengukir 
sejarah daerah Kendal. Ternyata di tempat itulah Empu Pakuwojo 
mengaku kalah dan ingin berdamai. 

“Seperti janjimu, Sang Empu wajib mendukung Islam dan 
kekuasaan Demak Bintoro,” kata Sunan Katong dengan bijaksana. 
“Baiklah, syaratnya tidak terjadi kekerasan,” jawab Pakuwojo. 

“Syaratnya sangat mudah. Ucapkan kalimat syahadat. Hal-hal 
lain diajarkan di hari-hari mendatang,” ujar Sunan Katong dengan 
santun. Kemudian terdengar lagi sambungannya. 

“Saksikan, di tempat inilah Empu Pakuwojo terbuka hatinya 
memeluk Islam. Pohon besar yang berlubang ini merupakan 
pertanda keterbukaan hatinya. Ini sebuah peristiwa yang penting 
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Ternyata Pendekar Pakuwojo terdesak dan berlari dengan kesakitan karena 


terluka oleh keris Sunan Katong. 
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dan perlu dikenang sepanjang zaman. Karena itu, catatlah, pohon ini 
hendaknya disebut pohon kendal. Artinya, penerang atau pembuka 
kesadaran.” 

Selanjutnya, sang empu diberi gelar Pangeran Pakuwojo. Dia 
pun terbukti berhasil menjadi murid atau santri yang tekun dan 
hebat. Kadang dia menetap di tempat asalnya yang sekarang 
disebut desa Getas di Kecamatan Patebon. Kira-kira tiga kilometer 
di sebelah barat Kendal. Sering juga berada di Bukit Sentir sebagai 
pusat dakwahnya. Adapun tempatnya bersaksi berkembang menjadi 
desa Kendalsari. Di dekatnya mengalir Sungai Kendal yang dahulu 
pernah dijadikan gelanggang adu kesaktian. Sekarang tempat itu 
berada di pusat kota Kendal. 

Dari tempat yang kecil dan sederhana itulah kemudian 
berkembang pemerintahan daerah Kendal hingga sekarang. Yang 
berperan penting dalam perkembangan daerah itu adalah Kerajaan 
Mataram di masa pemerintahan Sultan Agung. Dia menugasi 
tokoh andalan bernama Tumenggung Bahurekso untuk merintis 
pemerintahan di Kendal. Pengangkatannya tercatat pada hari 
Jumat tanggal 8 September 1614. 

Sejak kekuasaan Tumenggung Bahurekso (1614--1628) hingga 
saat ini tercatat 37 orang bupati yang telah memimpin Kabupaten 
Kendal. Jadi, sejarahnya memang sudah terbilang tua dan pantas 
dikenang zaman. 


Kesimpulan 

Cerita ini termasuk legenda. Di dalamnya terdapat pelajaran 
tentang perjuangan para leluhur di masa silam. Mereka telah bekerja 
keras merintis kehidupan yang terus berkembang hingga sekarang. 
Apa yang kini tergelar dengan berbagai kemudahan ternyata telah 
melewati sejarah yang panjang. Oleh karena itu, keberhasilan pada 
masa lalu janganlah disia-siakan. 
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Di samping itu, legenda ini pun menyadarkan kita terhadap 
keteguhan tekad memperjuangkan kebenaran sejati dengan ridla 
Tuhan YME. Apa yang diperjuangkan Sunan Katong bukan sekadar 
kemenangan dan harga diri lahiriah, tetapi kebenaran sejati tentang 
iman dan moral. 
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2. RIWAYAT KALIWUNGU 


ota Kaliwungu terletak kurang lebih 20 kilometer di sebelah 

barat kota Semarang. Kota ini terkenal sebagai kota santri 
karena di situ terdapat banyak pesantren. Selain itu, kota ini memiliki 
mesjid besar yang umurnya sudah ratusan tahun. Di selatan kota itu 
terdapat Bukit Penjor atau Tegal Sawalan yang merupakan tempat 
pemakaman tokoh-tokoh terkenal. Perjuangan mereka pantas 
dikenang sepanjang zaman karena telah membuktikan prestasi 
yang pantas dibanggakan. 

Tokoh-tokoh yang dimakamkan di bukit itu antara lain Pangeran 
Juminah, Sunan Katong, Pangeran Pakuwojo, K.H. Asyari, dan K.H. 
Mustofa. Penghormatan dan penghargaan masyarakat terhadap 
prestasi mereka sebagai perintis syiar Islam masih berlangsung 
sampai sekarang. Bentuknya adalah tradisi Syawalan atau Khaul 
pada hari ke-8 dalam rangkaian Hari Raya Idul Fitri (Syawal). Pada 
saat itu ribuan orang berziarah ke makam para leluhur. 

Keramaiannya selama beberapa hari memadati kota Kaliwungu. 
Tradisi tersebut bermula dari peringatan wafatnya ulama besar K.H. 
Asyari atau Kiai Guru. Dia adalah seorang bangsawan Mataram 
(Yogyakarta) yang pernah lama belajar agama di Mekah. Kemudian 
pada tahun 1560-an ditugasi merintis syiar Islam di Kaliwungu. 
Dialah ulama yang pertama kali mendirikan Masjid Al Muttagin. 
Mesjid ini terletak di tengah kota Kaliwungu yang dipadati belasan 
pondok pesantren. 

Bangsawan Mataram yang juga bermukim di Kaliwungu 
adalah Pangeran Juminah, anak kedua Panembahan Senopati 
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yang terkenal sebagai pendiri dinasti Mataram. Pada saat tiba di 
Kaliwungu, Pangeran Juminah baru berusia 34 tahun. Wajarlah 
tekad dan semangatnya untuk berdakwah meluap-luap. Dia pun 
pernah menjadi pemimpin pasukan Mataram yang menyerang 
Batavia (Jakarta) pada tahun 1628. 

Pangeran Juminah mendapat gelar Panembahan karena ilmunya 
yang tinngi di bidang agama dan kesaktian. Dialah yang merintis 
desa Protomulyo di Kaliwungu hingga berkembang menjadi pusat 
pemerintahan kabupaten di bawah kekuasaan Sultan Agung. 
Bupati pertama yang tinggal di Kaliwungu adalah Raden Ronggo 
Hadimenggolo, cucu Panembahan Juminah. Waktu itu wilayahnya 
mencakup daerah Kendal. 

Jelaslah riwayat Kaliwungu diyakini lebih tua daripada Kendal. 
Kaliwungu sudah menjadi pusat pemerintahan kadipaten pada 
zaman Majapahit. Buktinya di sana terdapat nama-nama tempat 
seperti Demangan, Patihan, Kranggan, dan Kenduruan. Semua 
itu menunjukkan tempat kedudukan petinggi Majapahit, seperti 
demang, patih, rangga, dan kenduruwan. Jadi, wajarlah jika 
Kaliwungu memiliki riwayat yang panjang dengan tokoh-tokoh yang 
hebat. 

Kehebatan tokoh Empu Pakuwojo dan Sunan Katong sudah 
dikisahkan dalam cerita pertama di depan (“Asal Mula Kota Kendal”). 
Tokoh lain yang pantas diketahui kisahnya adalah guru dan sahabat 
Sunan Katong bernama Ten Koe Pen Jian Lien dan Han Bie Yan. 
Dari namanya jelas mereka keturunan Cina. Karena lidah Jawa 
gemar memudahkan ucapan, maka nama-nama itu lebih terkenal 
sebagai Tekuk Penjalin dan Gembyang. 

Konon, Ki Tekuk Penjalin adalah guru dari Sunan Katong semasa 
masih di Ponorogo. Adapun Gembyang atau Joko Gembyang adalah 
anak Ki Tekuk Penjalin. Jadi, wajarlah menjadi sahabat Sunan 
Katong. Joko Gembyang kelak terkenal sebagai Kiai Gembyang 
dari Demak. Dia pun dikenal juga sebagai tokoh prajurit Pangeran 
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Fatahillah yang pernah mengusir orang-orang Portugis di Malaka 
(Malaysia). Sepulang dari peperangan itu dia memilih bergabung 
dengan Sunan Katong untuk menaklukkan Kendal-Kaliwungu. 

Semasa berada di Ponorogo, Sunan Katong belum memeluk 
Islam. Namanya Bathara Katong sebagai tokoh agama Hindu di 
bawah kekuasaan Majapahit. Setelah kerajaan itu runtuh, pergilah 
dia menyingkir dari Ponorogo. Kemudian dicari-cari oleh Sunan 
Bonang agar memeluk Islam. Pertemuannya dengan Sunan 
Bonang menumbuhkan niatnya hijrah ke Demak yang mulai berjaya 
sebagai kerajaan Islam. Di sanalah terbuka hatinya memeluk Islam, 
kemudian berguru kepada Ki Ageng Pandan Arang. 

Sebelum berangkat, Bathara Katong bersemadi atau berdoa 
memohon petunjuk ke mana harus melangkah. Kemudian terlihat 
seberkas cahaya yang cemerlang di arah barat laut. Setelah 
menempuh perjalanan yang panjang, bertemulah dia dengan 
Ki Ageng Pandan Arang di Semarang. Di perguruan itulah dia 
mengucapkan kalimat syahadat, dan namanya berganti dengan 
Sunan Katong. 

Setelah dipandang cakap, Sunan Katong ditugasi berdakwah ke 
barat. Dipesankan untuk bermukim di suatu tempat yang ditandai 
pohon wungu yang tumbuh condong ke tepian sungai. Pesan itu 
pun terlaksana dengan baik sehingga dikabarkanlah nama tempat 
itu Kaliwungu. Berasal dari kali (sungai) dan pohon wungu (ungu). 
Di tempat itulah Sunan Katong membangun pemukiman dan mulai 
berdakwah dengan semangat yang pantang menyerah. 

Kebetulan dia pun memperoleh dukungan dari sang guru Tekuk 
Penjalin dan sahabat Kiai Gembyang. Konon, nama Gembyang 
itu berasal dari nama Arab, yaitu Hamzah. Kemudian berubah 
menjadi Kambyah, lantas Gambyah, dan akhirnya Gembyang. Kiai 
Gembyang meninggal dengan tenang karena usia yang lanjut dan 
dimakamkan di desa Petukangan. Sekarang desa Petukangan 
termasuk wilayah kota Kendal. 
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Sebelum berangkat, Bathara Katong bersemadi atau memohon petunjuk ke mana 


harus melangkah. 
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Tokoh lain yang tak kalah hebat adalah Wali Joko. 

Dikisahkan dia adalah keturunan Raja Brawijaya V dari Majapahit. 
Setelah Majapahit runtuh maka banyak bangsawan yang menyingkir, 
antara lain ke Demak. Wali Joko termasuk keturunan Majapahit yang 
hijrah ke Demak dan pernah ikut menyerang Portugis di Malaka. 
Sepulang dari Malaka dia berguru agama kepada Syekh Siti Jenar. 
Akan tetapi, disarankan oleh sahabat-sahabatnya agar berguru 
kepada saudaranya sendiri yang sudah menetap di Kaliwungu. 

Bergembiralah dia karena pada akhirnya dapat bertemu dengan 
saudaranya yang bernama Sunan Katong. Dia pun berguru kepada 
tokoh tersebut hingga menjadi seorang santri yang hebat. Sayang 
sekali, dia meninggal mendadak karena tersabet amukan Pakuwojo 
yang sedang bertarung dengan Sunan Katong. Pada saatmeninggal, 
dia belum sempat beristri. Itulah sebabnya dia disebut Wali Joko. 

Kehebatan Wali Joko adalah membuat saluran atau sungai 
dengan menarik tongkatnya. Sampai di suatu tempat berhentilah 
dia karena sudah terdengar ayam berkokok pertanda waktu subuh. 
Di tempat itu Wali Joko melantunkan azan subuh. Anehnya azan 
itu pun terjawab dengan jelas, padahal suasananya sunyi senyap. 
Kemudian dicari-carilah suara azan yang merdu itu. Ternyata berasal 
dari seorang ulama juga, yaitu Kiai Hamzah atau Kiai Gembyang. 

Mereka pun melaksanakan sholat berjamaah yang segera 
diikuti banyak orang di sekitarnya. Tempat itulah yang diperkirakan 
menjadi lokasi berdirinya Masjid Besar Kendal. Dengan demikian, 
Wali Joko disebut juga sebagai pendiri Masjid Kendal. 

Dikisahkan juga Wali Joko berniat membuat sungai atau saluran 
irigasi yang lebih baik. Akan tetapi, terganggu oleh bangsa jin 
bernama Srikemuning. Sungai yang mestinya bermuara di pantai 
utara itu terpaksa berbalik arah sehingga terkenal dengan nama 
Kali Buntu. Namun, manfaatnya masih dirasakan masyarakat 
sampai sekarang. 
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Tokoh lain yang pantas dikenangjasanya adalah Kiai Haji Mustofa. 
Nama aslinya Akhmad, kemudian dipanggil Mustofa oleh gurunya 
karena ternyata dia seorang santri pilihan. Kata mustofa dalam 
bahasa Arab memang berarti terpilih. Dia dikenal sebagai ulama 
besar yang hafal Al-@ur'an sehingga menjadi teladan segenap 
santri muridnya. Berkat usahanya maka Kaliwungu menjadi pusat 
pesantren atau perguruan agama Islam yang terkenal. Makamnya 
di Bukit Penjor atau Tegal Sawalan menjadi bukti kebesaran 
namanya. 


Kesimpulan 

Cerita ini termasuk legenda dengan tokoh-tokoh yang pernah ada 
dalam sejarah. Legenda ini mengajarkan kepada kita pentingnya 
berbuat baik atau beramal untuk kepentingan masyarakat. 
Dengan beramal apa pun orang akan dikenang kebaikan dan 
keluhurannya. Di samping itu, terselip juga semangat kesatria 
dalam mempertahankan suatu keyakinan. 

Semangat Pakuwojo yang berani beradu kesaktian dengan 
Sunan Katong pantas dicatat sebagai pelajaran berharga. Bukan 
pertarungannya yang penting, tetapi semangatnya beragama 
dengan kesadaran yang sportif pantas diteladani. 
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3. PASEBAN KEMANGI 


pe berarti tempat untuk bermusyawarah atau rapat 
para petinggi atau pemimpin kerajaan. Tempat itu biasanya 
berupa pendapa, aula, gedung, atau sejenisnya. Akan tetapi, 
Paseban Kemangi ternyata bukan seperti itu. Tidak ada bekas- 
bekas bangunan gedung yang megah. Tempat itu sekarang berupa 
hamparan sawah yang subur di tepi pantai. Letaknya di sebelah 
utara kota Kendal. 

Di sana terdapat makam yang dipandang keramat. Konon 
Paseban Kemangi merupakan tempat musyawarah para petinggi 
atau pejabat kerajaan Mataram yang berkemas menyerang Batavia 
(Jakarta). Penyerangan itu terjadi pada tahun 1628 dan 1629 atas 
perintah Sultan Agung di Mataram. Alasannya, orang-orang Belanda 
atau Kompeni yang sudah mendirikan benteng perdagangan harus 
ditundukkan. Mereka harus mengakui kekuasaan Mataram agar 
tidak serakah dalam berdagang. 

Untuk penyerangan itulah dipersiapkan puluhan ribu prajurit. 
Sebagai panglima perang, diangkatlah Tumenggung Bahurekso 
yang berkedudukan di Kendal. Pengangkatan itu dilaksanakan oleh 
Sultan Agung sendiri di sebuah per-sidangan Kerajaan Mataram. 
Sejak itulah Kendal menjadi pusat perhatian para petinggi atau 
pejabat Mataram. Kendal menjadi markas angkatan perang dan 
pusat kegiatan banyak pihak. 

Para petinggi dari berbagai daerah kekuasaan Mataram segera 
berkumpul di Kendal untuk membahas persiapan perang. Rapat- 
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rapat rahasia untuk keperluan itu tidak dilaksanakan di pendapa 
kabupaten, tetapi di tempat yang tersembunyi. Maksudnya agar 
tidak diketahui mata-mata atau intelijen Belanda. Tempat itu masih 
berupa hutan belukar yang terletak di tepi pantai. Di sana tumbuh 
pohon-pohon besar yang rindang. Namanya pohon kemangi 
sehingga tempat itu terkenal dengan sebutan Paseban Kemangi. 
Wilayah itu dijaga dengan ketat agar tidak dimasuki atau dilewati 
sembarang orang. Hanya pejabat yang penting-penting boleh 
datang ke sana dengan keperluan yang khusus. 

Penjagaan itu berlapis-lapis di bawah pimpinan Tumenggung 
Rajekwesi yang bergelar Ki Ageng Kemangi. Ada penjagaan 
lapis pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya. Penjagaan itu tidak 
hanya dilakukan dengan kekuatan prajurit, tetapi juga dengan 
kekuatan gaib. Artinya, di lapis tertentu dipasangi atau ditebari 
mantra-mantra yang sakti. Konon siapa pun yang sudah memasuki 
wilayah inti Paseban Kemangi tidak terlihat oleh orang biasa. Hal itu 
terjadi karena kesaktian Tumenggung Rajekwesi yang memasang 
penjagaan gaib yang terkenal dengan sebutan oyot mimang. 

Sampai sekarang ada kepercayaan bahwa seseorang bisa 
kehilangan arah atau lupa diri apabila melangkahi atau melanggar 
oyot (akar) mimang. Konon oyot mimang hanya terdapat di 
hutan-hutan yang keramat. Ada yang berpendapat oyot mimang 
itu merupakan kiasan. Maksudnya adalah mantra-mantra yang 
bersumber dari ayat-ayat suci Al-Aur'an. Yang jelas, berkembanglah 
kepercayaan bahwa siapa pun yang telah melintasi oyot mimang 
tidak terlihat oleh mata telanjang. 

Di paseban itulah diputuskan berbagai masalah penting. Pada 
mulanya diputuskan Tumenggung Wongso Kerto dari Jepara dan 
anak laki-lakinya yang bernama Kerti Wongso untuk bertugas sebagai 
mata-mata atau pejabat intelijen ke Batavia. Mereka berlayar dari 
Jepara dan di dekat Kendal terhalang oleh batu karang. Mereka 
pun beristirahat sejenak di gugusan pulau karang itu. Kelak tempat 
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itu dikenal dengan nama Karangmalang. Ternyata tempat itu tidak 
jauh letaknya dari Paseban Kemangi. 

Jalan masuk ke wilayah Paseban Kemangi ditandai dengan 
pohon pucang yang besar-besar. Tempat itu kemudian berkembang 
menjadi desa Pucang atau Pucangrejo, yang berarti “desa Pucang 
yang makmur”. Tidak jauh dari situ terdapat sebuah jembatan yang 
pasti dilewati para petinggi atau pejabat untuk memasuki Paseban 
Kemangi. Jembatan yang tidak seberapa tingginya itu tetap dikenal 
dengan sebutan Kretek Luhur yang berarti 'jembatan para petinggi 
(kretek - jembatan, luhur - tinggi). 

Siapa pun yang akan ke Paseban Kemangi harus singgah dahulu 
di pade-pokan Tumenggung Rajekwesi. Selain untuk beristirahat 
sejenak, persinggahan itu juga dimaksudkan untuk menjamin 
keamanan setiap tokoh. Di situlah diperkirakan batas wilayah yang 
boleh dimasuki para pengawal atau ajudan. Dengan demikian, di 
tempat itulah bertemu dan berkumpul para pengawal dari berbagai 
kadipaten. 

Wajarlah berkembang kesibukan dan keramaian di sana sehingga 
terbentuklah desa Depok yang kemudian berganti nama Suradadi, 
yang berarti 'menjadi berani' (sura - berani, dadi - menjadi). Siapa 
pun yang telah singgah di desa Depok atau Suradadi akan menjadi 
orang yang gagah berani. 

Kesibukan yang berkembang di Paseban Kemangi memerlukan 
bahan pangan atau logistik yang banyak. Oleh karena itu, segeralah 
dibuka lahan persawahan dan irigasinya. Konon sungai irigasi itu 
dibuat oleh Tumenggung Rajekwesi dan Kiai Akrobudin bersama 
para santrinya yang sakti-sakti. Kelak sungai irigasi itu disebut 
Kaliyoso, yang berarti sungai (- kali) yang sengaja dibuat atau 
dibikin (5 yasa). Manfaatnya ternyata dirasakan masyarakat hingga 
sekarang. 

Kesibukan itu tidak hanya di wilayah dalam, tetapi juga di 
luar batas-batas Paseban Kemangi. Setiap gerbang ke paseban 
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dijaga ketat demi keselamatan dan keamanan semua pihak. Di 
sebelah timur terdapat gerbang yang menjadi tanggung jawab 
Kiai Tumenggung Panjirejo dari Kadipaten Pekalongan. Tempat itu 
kemudian berkembang menjadi desa Rejo atau Rejosari. 

Tanggung jawab gerbang dari arah Laut Jawa dipercayakan 
kepada Pangeran Sambong dan dua orang ajudannya, yaitu Kiai 
Mojo dan Kiai Sandi. Mereka juga membuka lahan persawahan dan 
membikin sungai irigasi. Tempat itu kemudian berkembang menjadi 
desa Tanjung Mojo dan desa Kalirejo. 

Pendek kata, banyak peninggalan atau bekas kegiatan di sekitar 
Paseban Kemangi yang sekarang menjadi desa-desa bersejarah. 
Di samping itu, banyak juga misteri atau kegaiban yang dipercaya 
masih tersisa di kawasan tersebut. Keadaan yang tampak sekarang 
adalah persawahan dan sejumlah makam keramat. Akan tetapi, 
dipercaya masih menyimpang misteri kehidupan alam gaib. 

Tentu saja kisahnya bermacam-macam karena berasal dari 
tuturan banyak orang. Ada yang mengaku pernah melihat bangunan 
megah seperti keraton. Ada lagi yang berkisah mendengar lantunan 
musik gamelan dari kawasan Paseban. Ada juga yang mengaku 
pernah mendengar keramaian pasar malam, dan macam-macam. 

Dikisahkan juga bahwa kawasan Paseban Kemangi sekarang 
dihuni makhluk halus yang berasal dari kawasan Alas Roban di 
dekat Pekalongan. Mereka dipindahkan atas kesaktian Ki Ageng 
Penatus dari Gringsing. Oleh karena itu, wilayah Kemangi terlarang 
ditempati oleh anak cucu Ki Ageng Penatus. Siapa pun yang 
nekat melanggar pantangan itu akan mengalami kesulitan selama 
hidupnya. 

Kepercayaan semacam itu merupakan sisa atau warisan 
budaya masa silam. Di kemudian hari bisa saja berubah karena 
perkembangan zaman. Yang jelas, Paseban Kemangi telah 
mencatat sejarah besar dalam perjuangan awal bangsa Indonesia 
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